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Motto:

Angin bertiup ke mana ia mau, dan engkau mendengar
bunyinya, tetapi engkau tidak tahu dari mana ia datang

atau ke mana ia pergi.

{Yohanes 3:8)
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KATA FPENGANTAR

Dengan =suka cita says persembahkan karva tulis
ini sebagai kewajiban seorang mahasiswi dalam menjalani
tugas akhir untuk memperoleh jenjang kesarjanaan (5-1)}
pada Jurusan Teater, Fakultas Seni Pertunjukan,
Institut Seni Indonesia Yogyakarta. EKarenanya saya
ingin menyvampaikan rasa syukur vang sangat mendalam
atas berkat dan kasih-Nya yang selalu menyertai di
dalam memulai dan menyelesaikan proses 1ini.

Berkaitan dengan terselesaikannya karya skripsi
ini, tidak lepas dayi budi baik berhagai pihak vang
telah membantu jalannya, jprases; penelitian lakon
Introspeksi II. Maka “di gSifki, ~Ferkdnankanlah saya
menghaturkan banvak tarinaﬁkms&h*kepadajbebera[a orang
yvang telah peduli untukfmemberikan sarén dan pengarahan
kepada saya, antara laiffi;™gas Bdr Eﬁhid, mas Adi, mas
Doni, MHasnoen, mas Agus Noer, mas EKuncung, mas Yudo,
mas Toni, mas Pivel dan masih banyvak lagi. Tentu saran-
saran dan pecgarahan yvang paling berguna datang dari
bapak Bakdi Sumanto (selaku penbin@ing I} yang sungguh
=abar menelateni sayas, dan peran serta bapak Catur
Wibono (selaku pembimbing II) wvang tidak sedikit
upavanya dalam mengantarkan saya ke Jenjang sarjana
(5-1). Selain itu tidak lupa ungkapan rasa terima kasih
ini ditujukan kepada Jurusan Teater vang telah

memberikan kesempatan untuk menvelesaikan tugas akhir

iv
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ini. terutama padsa Dra. Yudiarysni MA. selakso Ketua
Jurusan Teater FSP 1ISI Yogyakarta. Terlebin lagi,

dengan tidak mengurangl rass hormat gaya menghaturkan
banvak terima kasih kepada mas Landung Simatupang vyang
berkenan meminjamkan karya apiknya sebagai objek
Penelitian skripsi ini.

Meskipun pada akhirnya hasil penulisan ini jauh
dari sempurna, tetapi ini adalah yang terbaik vyang
mampu saya sumbangkan. Oleh karena itu, demi pemahaman
yvang tuntas dan memperkayva khasanah seni drama
Indonesia, saya masih banyék berharap untuk mendapatkan
kritik maupun sarap/|[¥ang betsifat'hembangun.

Akhirnya ‘ﬁ;rlu Seya h&turkgn sembah sungken
kepada TIbu dan ‘Eapak $6rta ¥aksklAkakak di rumah.
Terlalu banyak ‘e3sih ’¥ang telal /saya terima dari
mereka. Karenanyalah hingga Sava mefiiliki kekuatan saat
melewati kerumitan—ké}ﬁﬁitan'da]am Proses penvusunan
tugas akhir ini.

Semoga karya tulis yang sederhana ini w=lag
sekecil apapun hisaﬁ?ermanfa&t bagi dunis drama, tester

dan seni Indonesia.

Penulis,

1
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1. Latar Belakang HMasalah

Salah satu fungsi drama adalah penyvampai dan
medium ungkapan keagamaan. Berawal dari upacara-upacara
keagamaan atauo penyembahan hal-hal suci melalui simbol-
simbol, aktivitas peniruan gerak dan mimik terhadap
alam, nyanyian, mitos-mitos sampai pada akhirnva
berkembang menjadi pertunjukan drama.l

Pada jaman Yunani kung, drama berkaitan erat
dengan ritus keagamaan FPertunjukan=drama ketika ituo
untuk menghormati dewa Diohvsius, ¥akni dewa anggur dan
kesuburan .2

Jenis-jenis drama vang berkaitan dengan
mitologi agama juga lshir-di [ndonesia dalam bentuk
drama-drama tradisional—rakyat “Zatéu biasa disebut
dengan teater rakyat. Ketika itu pertunjukan drama
hanya dilaksanakan dalam kaitan upacara te.tentu,
seperti khitanan, perkawinan, atau selanatan.3

Dalam perkembangan selanjutnya drama digunakan

untuk ritus keagamaan Kristiani. Drama sebagai media

lJacoh Sumardjo ,Tkhtisar Sejarah Perkembangan
Teater Barat (Bandung: Angkasa, 1986}, hal. 1-3.

2Ibid., hal. 4.

3Jacﬂb Sumardjo, Perkembangan Teater Modern dan
Sastra Drama Indonesis (Bandung: Citra Aditya, 1982),
hal. 18.
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alternatif dalam penyebaran serta ungkapan iman
EKEristiani. Drama dihadirkan sebagai bagian dari
upacara Misa. Fungsi drama pada masa tersebut, sekitar
tahun 900-an yaitu mengungkapkan dan menyampaikan
kebenaran Injil dengan lebih menarik bahkan lebih jelas
sehinggs akan membantu para warga jemaat vyang tidak
mampu membaca, terlebih vang tidak mengerti bahasa
Latin, karena bahasa yang digunakan untuk upacara Misa
pada masa itu adalah bahasa Latin.?

Setelah gereja tidak lagi mengharuskan pemakaian
bahasa Latin namun diperkenankan nemakai bahasa
setempat, drama tidek lagi ' diijinkan dalam upacara
Misa.® Kemudian perkembengan drama yang bertitik tolak
dari cerita-cerita’ Injil /bergerak /di 1luar gereja,
seperti di halaman)\ gereja, di“jalan-jalsn, di lapangan,
ataupun dengan cara berpiﬂdah~pindah.ﬁ

Dalam perkembangannya, bérmtnculan drama vyang
berisi penekanan pada tema kebajikan, kemiskinan,
pengetahuan kebodohan, dan ‘ain sebagainva. Tujuan
drama ini adalah untuk mendorong penonton berefleksi
dengan sungguh-sungguh tentang arti kehiduénn sebelum

4Rnbert R. Boehlke, Sejarsh Perkembangan Pikirsan
dan Praktek Fendidikan Agama Kristen, dari Plato sampai
Tg. Loyola (Jakarta: BPK Gunung MHelia, 1993), hal.
167.

5anscar J. Chupungeco, Penyvesuaian Liturgi
dalam Budaya (Yogyakarta. Kanisius, 1993), hal. 45-46.

sJacnh Sumardjo, 1986, op. cit., hal. 20-22.
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mati. Dilihat dari sifatnyzs, drams ini dinamakan drams
moralitas. Gaya pendramaaanya terlihat agak kreatif
dalam menuntun 1iman Kristiani, dengan menanamkan
sejumlah kebajikan dalam diri para wargsa jenaat.? Ada
pula drama dalam bentuk Pedagogis yvang tidak
memerlokan kemampuan membaca, para pelajar bukan lagi
penonton atau pendengar saja, merekalah pemain. Drama
ini muncul pada abad ke-14 di Eropa Barat. Eemudian
bentuk drama ini lebih dikenal dengan Pedagogis Jalan
Salib dan sampail saat ini masih dipraktekkan di dalam
gereja EKatolik Roma modern. /Orama ini mengambil cerita
vang mengisahkan peristivwa sengsara Yesus dari dijatuhi
hukuman mati sampai dengan‘dinakaukan_a
Pada dasa \ wersa 1980-&n, perkembangan drama di
Indonesia ditandai denganxeeﬂonjolnya kegiatan-kegiatan
drama wvang didukung™ ataa ditopiEng oleh keagamaan,
sehingga ada misi-misi-~kesdamaan-pada kelompok-kelompok
drama, misalnya Seni Teater EKristen (STE) vang berdiri
sejak tahun 1987. Tokoh utama STE adalah Steve Lim
(Teguh EKarya) dan Ehouw Hok Goan. Drama-dramanya
digelar dalam rangka Hari Raya Natal dan Paskah. Lakon-
lakon vang berjudul Tigapuluh Keping Persk, Cawan,
Kandang, dan Pesan dari Galilea dipentaskan dalam
rangka perayaan HNatal. Di Bandung STB dengan lakon-
7Boehlke, op. cit., hal. 169-170.

BRoehlke, op. cit.., hal. 171-172.
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lakon antara lain yang berjudul JB atan Ayub Abad XX,
Dus Kotsa, Psahlawan Sion, dan Betlehem dipentaskan
khusus untuk perayaan Hatal.g

Dari berbagai hal di atas, jelaslah bahwa drama
sebagai media pewartaan iman menjadi bagian dalam
perkembangan dunia drama. Drama juga merupakan sarana
ekspresi iman dan kreatifitas iman manusia dalam
mengungkapkan serta mewartakan iman baik bagi si
pengirim ataupun penerima. Hal ini telah dilakukan oleh
Yohanes Landung Rusyanto Simatupang dalam beberapa

10

lakon vang diciptakan untubk perayaan-perayaan gereja,

khususnya pada masa Paskah.: Lskon=lskonnya diharapkan
dapat menyentuh /(dan . menvadarkan | manusia beriman,
khususnya generasi muds.yvang Kian-peka akan tanda-tanda
jaman untuk lebih pewmahami misteri Paskah.ll Dalam hal
ini khususnya pada drama ImfrospeksI 11.

Yohanes Landung-—Rusyante Simatupang, penulis

9Jacnb Sumardjo, 1482, op. ecit., hal. 169-170.

1BDalam hoka kezangan Soediro Satoto yang
berjudul Pengksji=n Drama T (1991: 38), Riris K:
Sarumpaet memberikan definisi lakon adalah kisah vwvang
dramatisasi dan :ditulis untuk dipertunjukan di atas
pentas oleh sejumlash pemain. Jadi istilah lakon
merupakan padanan kata untuk drama. Sementara Panuti
Sudjiman memberikan definisi untuk lakon sebagai
karangan vang berbentuk drama vang ditulis dengan
maksud untuk dipentaskan. Lakon di sini merupzkan
istilah 1lain dari drama. Dari kedua definisi di atas,
jelas bahwa lakon adalah istilah lain dari drama. Maka
untuk penulisan skripsi ini memakai kata lakon dan
drama secara bergantian.

11pg. Azismardopo Subroto, Teater sebagai

Pembinaan Integral Generasi Muda Kita dalam Buoklet
Panitis Renungan Agung Wafat Kristus, 1992, hal. 8.
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lakon Introspeksi II, beranggapan bahwa drama yang
bersifat keagamaan masih sangat diperlukan pada Jjesman
yvang serba modern ini, terutama bagi kaum muoda-modi
vang sering dijangkiti penyakit krisis iman. Moda-mudi
Kristiani pada masa ini menemukan kesulitan dalam
menangkap figur Yesus pada setting budava masa kini.
Yesus menjadi teramat jauh, karena untuk memahaminya
seolah harus mundur ke ratusan tahun silam, membongkar
kembali setting Yahudi dan menemukan sosok-sosok vang
tidak dikenal. Yesus terlalu disembunyikan dalam
kemasan yang serba kalem dan)suci, seolah Yesus menjadi
tidak kontekstual. Bengan demikiam perlu diciptakan
sarana komunikasi yang diﬂkspresiynn seécara lumrah pada
jJaman ini, sehingga dalam diri Yesus, | Pilatus, Yudas
Iskariot, Petrus,\ “dan |lain=lalinnyva’ tetap terjalin
komunikasi yang intens.

Sarana komunikasi yang efektif dan netral untuk
ini adalah drama. Dikatakan efektif karena ada paduan
ungkapan y.ng integral, dapat ditonton dan ditarik
pesannya, apakah itu ideologi, politik, sosial, ataupun
budaya. Disebut netral karena pesan atan warta vang
ingin disampaikan itu diwujudkan dalam bingkai vyang
artistik, sehingga baik bagi pihak pengirim maupun
penerimanya dapat menikmati keindahan sekaljgus

menyersap wartan?&.lz

lzﬁesinpulan umum dari WAWANCATA dengan
Landung Simatopang, tanggal 29 Desember 1985, di
Eotabaru Yogyakarta.
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1.1 Rumusan Hasalah
Berdasar uraian di satas, permaca’ahan pokok yang
akan dikaji adalah sebagai berikut:

1.1.1 Bagaimana proses dramatisasi cerita-cerita ‘In3jil
ke dalam wujud lakon yang berjudul Introspeksi IT
dapat hadir secara kontekstual, vakni
mencerminkan situasi masyarakat dan kebudayaan
masa kini.

1.1.2 Bagaimana konsep keagamaan penulis lakon. Selain
itu Jjuga Unsur-unsur apa saja vyang digunakan
untuk mendukung lakon . Jntrospeksi JI sehinggs
mampu memberikan pelaﬁhaan pada peristiwa-
peristiwa dan |tindakan-tindakan!| tokoh secara
simbolik.

KEedua pertanyaan di —atas merupakan masalah-

masalah yang akan dikaji dari [oft:ragspeksi IT.

2. Landasan Teori

Pengkajian Introspeksi IT ini menggunakan
pendekatan secara struktural dan semiotik. Pendekatan
struktural dipergunakan untuk menganalisis unsur-unsur
formal Intospeksi II, yaitu vyang mencakup struktur
dramatik. Pendekatan semiotik dipergunakan untuk
mengungkapkan sistem tanda vyang terdapat dalam
Introspeksi II.

Berikut ini akan dipaparkan secara ringkas

deskripsi kedua pendekatan tersebut.
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2.1 Pendekatan Struktural

Pendekatan struktural adsal~bh pendekstan teks
sastra termasuk naskah lakon yang berangkat dari asumsi
bahwa suatu teks adalah sebuah karya yang otonom, dalam
arti lepas dari pengarang dan lingkungan sosial
Jamannya. Bearsdley, dalam buku karangan Teeuw,
mengatakan bahwa teks sastra adalah struktur vang
mandiri vang harus dipahami secara intrinsik, wvakni
dengan melepaskan dari aspek historis, niatan penulis,
latar belakang sosial, dan efeknya pada peniknat.13

Ciri ntama pendekatan/ secara struktural adalah
perhatiannya terhadap totalitas atau keutuhan. Dalam

\

begian-bagiannya. Totalitas daf bagian-bagiannya

pandangan struktural totalitas ™ lebih penting dari
tersebut hanya dapat dijelaskan sebsik-baiknya bila
dipandang dari segi hnbungsn-Labungan vang ada antar
bagian itu. Dengan kata—%ain, bagian-bagian totalitas
itu bukanlah dasar pandangan struktural. Eaum
strukturalis lebih menekankan jaringan hubungan antar
bagian yang menyatukannya menjadi totalitas. Dikatakan
lebih jauh oleh Jan Van Luxemberg bahwa hubungan antar
unsur yvang menvatukannya totalitas tidak hanya bersifat

positif, seperti kemiripan dan keselarasan, namun Jjuga

13Jabrohin. ed. Teori Penelitian Sastra
{Yogyakarta: Masyarakat Poetika Indonesia, 19945,
hal. 71.
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pertentangan ataun I-mnflik.l4

Pendekatan secara struoktural menurut Teeuw
(1984), mampu memjelaskan hubungan bagian dengan
bagian, bagian dengan keseluruhan dalam hierarki
linguistik teks, wyvakni dengan maksud mengetahuni pola
umum hubungan-hubungan tersebut. Jelasnya, analisis
struktural bertujuan membongkar dan memaparkan
secermat-cermatnya keterjalinan sknua unsur dan aspek
naskah yang bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh.
Jadi, masing-masing unsur tersebut senantiasa berkaitan
satu dengan lainnya dalam  hubungan fungsional yang

erat.15

2.2 Pendekatan Semiotik

Uraian pendekatan ' semiotik berikut ini sepert.:.
halnya dengan penjabaran penrdekatan-struktural di atas,
yaitu hanya dibatasi pada prinsdp-prinsip umum, ciri-
ciri, dan operasionalisasi pendekatan tersebut. Karena
itu berbagai variasi model seniotik (dan sebagainya
tidak banyak dipaparkan dalam uraian berikut. Pemaparan
pendekatan semiotik ini 1lebih difokuskan dalam
kaitannya dengan analisa Introspeksi II itu sendiri.

Pendekatan semiotik sesungguhnyva merupakan

14Jan Van Luxemberg, et al., Pengantar Ilmu
Sastra (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), hal.

153abrohim, op cit., hal. 73.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta




lanjutan dari pendekatan struktural. Menurut Umar Junus
(1981) pendekatan stuktural tidak dapat dipisahkan
dengan pendekatan semiotik. Alasannya, karena karya
sastra itu merupakan struktur tanda-tanda vang
bermakna. Tanpa memperhatikan sistem tanda, tanda, dan
maknanva, dan konvensi tanda, karyva sastra tidak dapat
dimengerti maknanya secara aptinal.lE

Tokoh semiotikas yang dianggasp pendiri semiotik
adalah dua orang yang hidup sezaman, yang bekerja
secara terpisah dan dalam lapangan y??g tidak sama,
vaitu Ferdinand de Saussuarxe (1857-1813) seorang
berkebangsaan Swiss /d&n segrang ahkli filsafat vaitwo
Charles Sander Pierce (1339—1914}-1?

Henurut Saussure bahsss adalah ilmu tanda yang
paling lengkap sehingga dapat ' dijadikan pokok telaah.
Saussure menyusun sistem-tands’ memberi dasar-dasar
pendekatan pada ilmu bahssa.l® Henurut Pierce semiotika
dengan sendirinya adalah ilmu tanda yang mencakup cara
kerjanya dan penggunaannya. Tanda mewakili pada sesuatu
atau mengacu sesuatu yang oleh Pierce disebut object.
Tanda dapat dipahami atau ditangksp agar dapat

berfungsi. Misalnya, tanda lampu hijau pada trafic

16rpid., hal. 90.
17 rbid., hal 91.
18Panuti Sudjiman dan Aart Van Zoest, ed. Serbas-

Serbi Semiotika (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
1992), hal. 2.
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10

light hanya dapat dipahami pengemudi kendaraan berkat
adanya pengetahuan sistem rambu-rambu lalu lintas.l1®

Dengan menganggap teks lakon sebagai gejala
semiotik maka penelitian ini dengan sendirinya
menganggap teks lakon sebagai tanda (sign). Seperti
halnya gejala-gejala semiotik lain, teks lakon dapat
dilihat dari segi sistem signifikansi maupun sistem
komunikasi.Z20 Karya sastra sebagai sistem komunikasi
melibatkan pengarang, pembaca dan lain-lain, sehingga
persoalannya menjadi kompleks. Untuk itu, penelitian
ini hanya membatasi semiotik sebagai sistem
signifikansi, sebab/~=istem itulal  yang sesungguhnya
menjadi dasar komunikasit

Bagi semiotiks pemshsman teks berart® pemahaman
mengenai struktur hubungan—antar tamda (sign). Tand:x
mempunyai dua aspek™ yaitua (penanda’ (signifier) dan
petanda (signified). Penanda adalsh bentuk formalnya
yang menandai sesuatu yang disebut petanda, sedangkan
petanda adalah sesuatu yang ditandai oleh petanda itu
vaitu artinra.ZI Relevansinya dengan drama Introspeksi
II, maka penelitian ini akan berkisar pada persoalan
sejauoh mana permasalahan-permasalahan dalam lakon
tersebut sebagai sign, atau tanda-tanda yvang bermakna.

197bid., hal. 7.

207pid., hal. 11.

21Jabruhin, op. cit., hal. 92.
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Dengan demikian diharapkan permasalahan teks
Introspeksi II dapat dipahami dalam perspektif vang

lebih luas.

2.3 Hubungan Struktural dengan Semiotik

Sesungguhnya penelitian semiotik berkaitan
dengan penelitian struktural. Hal ini karena
semiotik hanva dapat dilakukan melaluoi penelitian
struktoral yang memungkinkan peneliti menemui tanda-
tanda yang dapat diberi makna.%Z Dikatakan lebih Jjauh
oleh Umar Junus bahwa semiotik bekerja sama dengan
struktural dan sekaligpns menggunskan prinsip struktural
bisa membantu analisis semiotik. e

Untuk itu, “dalam /pempelitdan ini analisis
struktural lakon Introspeksi JI | merupakan penelitian
tahap pertama, yvakni wmemsndeng naskah’' lakon tersebut
sebagal satu strukturpikiran. Pesgan memandang suatu
naskah sebagai suatu kesatuan wvang saling berkait, maka
akan dapat dilihat maknanya. Akan tetapi makna yang
dilihat dari tinjauan struktural akan menjadi 1lebih
optimal bila dilanjutkan dengan pendekatan semiotik.
Hal ini dikarenakan objek vang akan diteliti ini adalah
sebuah naskah lakon yvang didalamnva terkandung unsur-
unsur budaya dari mnilai-nilai Injili dan ailai-nilai
sosial masa kini. Dengan demikian banyak kata-kata

221pid., hal. 90.
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tertentu yang tidak dapat dipahami dari arti kata itu
sendiri, tetapi harus dengan pemahaman referensialnya.
Pemahaman yvang demikian itu secara lebih tepat
dimungkinkan dengan pendekatan semiotik. MHaka tahap
kedua penelitian ini vyakni dengan analisis secara

semiotik.

3. Tujuan Penelitian

Penelitian terhadap Introspeksi II bertujuan
untuk melihat seberapa jauh sisten*;;naknaan lakon vang
hadir dari cerita-cerita Inji} dalam bentuk Introspeksi
II dan melihat keterkaitan unsur-unsur di dalam teks,
sehingga membentuk kesatian yangestetis. Selain itu,
gnsur-unsur simbol| varng tersembuny® dzlam teks secara
keseluruhan alkan dikaji pala-terptama dalam kaitannya
dengan idiom-idiom danm isu=isa-¥ang .dilemparkan oleh
sang pengarang. Hal ini d3dandasi-snatu kenyataan bahwa
secara langsung atau tidak langsung tindak imajinasi
pengarang dipengaruhi lingkungan hidup, pengalaman dan
buku-buku bacaannya.

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan ingin
menerapkan pendekatan struktural dan semiotik vang
erat kaitannyva dengan simbol-simbol yang terdapat dalam
drama Introspeksi II. Dengan demikian diharapkan
pemahaman terhadap Introspeksi II menjadi 1lebih utuh
lagi, yakni tidak hanya dipahami dari segi intrinsik,

namun Jjuga ekstrinsiknyva.
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4. Metode dan Prosedur Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah suatu penelitian vang mencoba
memaparkan analisis suatn keadaan, gejala, individu,
maupun kelompok tertentu. Secara metodelogi penelitian,
ini sangat membantu untuk menjabarkan dan sekaligus
menganalisa objek permasalahan yang akan diteliti.

Adapun prosedur penelitian Introspeksi II secara
kronologis sebagai bekikut, Penelitian Introspeksi II
difokuskan pada analisis stroktur dramatik. Dari sini
akan digambarkan dan dipaparkan secara sistematis,
faktual dan akurat struktor maskahdrama, yang mencakup
pelukisan tokoh-tokohnya, konflik dan| masalah pokok,
alur, tema dan latar sebagsai sspekdntrinsiknya.

Analisis selanjutnys adalah memaparkan unsur-
unsur tanda =tap sipbol yang terdapat’ dalam struktur
naskah lakon itu sendiri dalam™ kaitannya dengan
persoalan-persoalan vang menyangkut masalah struktur
sosial, sistem kekuasaan, moral, ketimpangzn-
ketimpangan dan sebagainya, melalui ksiian semiotik
sebagai aspek ekstrinsiknya. Dari sini akan ditarik
segi kontekstual lakon dengan permasalahan vang terjadi
pada iklim Indonesia dewasa ini (era Orde Baru tahun
periode 18890-an, tahun seputar naskah ini 1lahir).
Dengan demikian diharapkan kesimpulan vang diperoleh
dari penelitian ini dapat memperjelas persoalan vang

dikemukakan dalam rumusan permasalahan di atas.
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5. Sistimatika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini menggunakan
sistematika sebagai berikut:

Bab I, memuat pendahuluan. Berisi tentang latar
belakang masalah, tinjauvan pustaka tujuan penelitian
dan metode penelitian.

Bab II1, menugt tentang pengertian dan
gambaran proses kreatif Landung Simatupang sebagai
penulis lakon Introspeksi II.

Bab III, analisis lakon Introspeksi II secara
struktural dan semiotik.

Bab IV, berisi kesimpulan.
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